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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi non finansial 
dan disiplin kerja pada pegawai bidang BPHTB dan PBB pada Badan 
Pendapatan Daerah Kota Medan baik secara parsial maupun simultan. 
Pendekatan penelitian ini bersifat asosiatif. Populasinya adalah seluruh 
Pegawai Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota 
Medan Kanwil Kota Medan yang berjumlah 61 orang dan sampelnya adalah 
pegawai Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota 
Medan Kanwil Kota Medan yang berjumlah 61 orang. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi 
dokumentasi, observasi dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan 
Uji F), dan Koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini 
menggunakan program software SPSS (Statistical Package for the Social 
Sciences) versi 29.00. Motivasi Non Finansial mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB dan PBB pada 
Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Disiplin Kerja mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB 
dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Motivasi Non 
Finansial dan Disiplin Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan 
Daerah Kota Medan 
 
This research aims to determine the influence of non-financial motivation and 
work discipline on employees in the BPHTB and PBB fields at the Medan 
City Regional Revenue Agency, both partially and simultaneously. This 
research approach is associative. The population was all BPHTB and PBB 
Sector Employees at the Medan City Regional Revenue Agency, Medan City 
Regional Office, totaling 61 people and the sample was 61 BPHTB and PBB 
Sector employees at the Medan City Regional Revenue Agency, Medan City 
Regional Office. Data collection techniques in this research used interview 
techniques, documentation studies, observations and questionnaires. The 
data analysis technique in this research uses Multiple Linear Regression 
Analysis Test, Hypothesis Test (t Test and F Test), and Coefficient of 
Determination. Data processing in this research used the SPSS (Statistical 
Package for the Social Sciences) software program version 29.00. Non-
Financial Motivation has a positive and significant influence on employee 
performance in the BPHTB and PBB field at the Medan City Regional 
Revenue Agency. Work Discipline has a positive and significant influence on 
employee performance in the BPHTB and PBB field at the Medan City 
Regional Revenue Agency. Non-Financial Motivation and Work Discipline 
have a positive and significant influence on employee performance in the 
BPHTB and PBB fields at the Medan City Regional Revenue Agency 
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PENDAHULUAN 

  
Pada umumnya, setiap perusahaan dituntut untuk bersaing dengan perusahaan lain. Perusahaan 

selalu berusaha untuk lebih unggul dari pesaing sehingga tercipta tujuan perusahaan. Tujuan perusahaan 
akan tercapai jika perusahaan memiliki sumber daya manusia yang berkompeten. Sumber daya manusia 
merupakan aspek yang sangat penting dalam sebuah perusahaan, karena sumber daya manusia menjadi 
penentu keberhasilan perusahaan. Tanpa adanya manusia dalam perusahaan, maka perusahaan tidak 
akan berjalan dengan baik, karena manusia merupakan faktor penggerak dari segala aspek kegiatan 
dalam perusahaan. Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkompeten, maka pihak 
manajemen harus mengelola dengan sebaik mungkin sumber daya manusia yang ada. Dalam 
manajemen, kinerja merupakan salah satu tolak ukur dalam menentukan tingkat kompetensi sumber 
daya manusia. Semakin baik kinerja pegawai, maka semakin baik pula perusahaan tersebut. 

Kinerja pegawai merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka upaya mencapai tujuan organisasi, baik secara moral maupun etika (Lesmana & Farisi, 2021). 
Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang harus menjadi prioritas untuk terus ditingkatkan. Dalam 
upaya menghadapi persaingan global, peningkatan kinerja menjadi sebuah keharusan bagi perusahaan 
untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan perusahaan (Chandra, 2022). 

Kinerja adalah hasil kerja dari pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, dalam 
melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang dibebankan kepada pegawai tersebut oleh atasan atau 
pimpinannya berdasarkan perannya dalam perusahaan (Jufrizen, 2017). Kinerja adalah bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan organisasi atau perusahaan, dan semua pihak yang terlibat di 
dalamnya. Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan 
dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawab dengan hasil seperti yang diharapkan 
(Chandra, 2022). 

Kinerja pegawai adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu 
organisasi dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut (Dewi et al., 2018). 
Kinerja pegawai merupakan masalah yang harus selalu diperhatikan oleh setiap organisasi, baik 
pemerintah maupun swasta, karena manajemen harus memahami faktor-faktor yang memengaruhi 
kinerja pegawai. Begitu rendahnya masalah kinerja pegawai, sehingga tidak relevan jika membahas cara 
memberhentikan status pegawai untuk pekerjaan harian (Annisya & Susilowati, 2018). Dalam hal ini, 
pegawai diharapkan dapat memberikan hasil yang maksimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Oleh karena itu, untuk mendukung agar tujuan perusahaan berhasil secara maksimal, maka perlu 
diperhatikan mengenai kinerja pegawai. 

Pegawai yang bekerja dalam perusahaan membutuhkan motivasi non-finansial untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Salah satu kebutuhan pegawai adalah motivasi non-finansial. Motivasi non-finansial 
merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang memengaruhi individu untuk mencapai hal yang 
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang tidak terlihat 
yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai tujuan (Jufri & 
Zikrianto, 2020). Dorongan tersebut terdiri dari dua komponen, yaitu: arah perilaku (kerja untuk 
mencapai tujuan), dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja). 

Apabila individu termotivasi, mereka akan membuat pilihan yang positif untuk melakukan suatu 
tugas dengan sebaik mungkin, karena tugas yang dikerjakan dapat memuaskan keinginan mereka. 
Pemberian tugas sehari-hari sesuai dengan bakat dan kemampuannya akan memotivasi non-finansial 
pegawai (Sudja et al., 2017). Faktor lain yang memengaruhi kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas 
adalah disiplin kerja. Upaya dalam pengawasan disiplin kerja karyawan terbentuk dalam diri melalui 
dorongan motivasi karyawan itu sendiri. Dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai, diperlukan 
kebijakan yang terarah seperti memberikan perhatian penuh dan arahan yang sesuai serta bonus dan 
insentif terhadap pegawai, karena pegawai merupakan aset yang berharga dalam pencapaian tujuan 
perusahaan. Sehingga disiplin kerja pegawai meningkat agar mampu menghasilkan kinerja dalam 
bekerja sesuai yang diharapkan suatu organisasi tersebut (Silitonga & Chandra, 2022). 
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Meskipun penelitian awal pada Badan Pendapatan Daerah (BPD) Kota Medan ditemukan 

beberapa masalah, yaitu masih rendahnya kinerja pegawai. Dapat dilihat dari adanya pegawai yang 
kurang teliti dalam melaksanakan pekerjaannya. Adanya pegawai yang terlambat datang dan masuk 
kerja karena melakukan jam istirahat yang berlebihan. Motivasi yang diberikan belum mampu 
meningkatkan kinerja pegawai. Adanya pegawai yang kurang semangat dalam bekerja dan adanya 
pegawai yang menunda-nunda pekerjaan pada saat jam kerja. Masih ada pegawai yang absensi 
berlebihan. Terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kinerja pegawai suatu perusahaan, tetapi dalam 
penelitian ini menggunakan dua faktor yang dianggap memengaruhi kinerja pegawai, yaitu motivasi 
non-finansial dan disiplin kerja. Dipilihnya dua faktor tersebut karena berdasarkan observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti dengan melakukan wawancara kepada pihak HRD (Human Resource 
Development) menunjukkan adanya deskriminasi pekerjaan yang dilakukan oleh atasan, perbedaan karir 
antara pegawai lokal dengan pegawai dari luar. Kompensasi yang diberikan oleh pihak perusahaan juga 
kecil sehingga membuat pegawai malas bekerja, serta selalu memberikan sanksi berupa pemotongan 
upah terhadap kesalahan yang dilakukan oleh pegawai, serta kurangnya output laporan yang diberikan 
secara tepat waktu. Dari beberapa masalah yang ada, peneliti akan fokus terhadap dua faktor yang 
memengaruhi kinerja pegawai tersebut, yaitu motivasi non-finansial dan disiplin kerja pegawai. 

Dalam memenuhi tanggung jawab kinerja pegawai, tentunya dibutuhkan motivasi non-finansial 
oleh pegawai yang bersangkutan. Bagi pegawai, adanya pemberian motivasi dijadikan alat untuk 
meningkatkan kegairahan kerja, meningkatkan kinerja pegawai, memperdalam kecintaan pegawai 
terhadap perusahaan serta memperbesar partisipasi pegawai terhadap perusahaan, sedangkan bagi 
perusahaan, pemberian motivasi merupakan suatu sarana untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
organisasi secara keseluruhan. Menurut motivasi yang kuat sebagai suatu dorongan dalam diri pegawai 
untuk mengerjakan suatu tugas dengan sebaik-baiknya guna mencapai tujuan kepuasan pegawai. Jika 
pegawai termotivasi, pegawai akan mencoba kuat karena motivasi merupakan timbulnya perilaku yang 
mengarah pada tujuan tertentu dengan penuh komitmen sampai tercapainya tujuan yang dimaksud. 
Dengan mengukur motivasi non-finansial, maka perusahaan dapat melihat tingkat motivasi yang 
dibutuhkan organisasi. Jika tidak sesuai, maka tugas organisasi adalah meningkatkan motivasi pegawai. 
Menurut (Hasibuan, 2017), menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi 
dengan segala upayanya untuk mencapai kepuasan dalam bekerja. Menurut (Sastrohadiwiryo, 2013), 
motivasi dapat diartikan sebagai keadaan kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 
mendorong kegiatan (moves), dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah mencapai kebutuhan 
yang memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Menurut (Senen et al., 2023), 
kebutuhan-kebutuhan manusia dapat dikelompokkan ke dalam lima tingkat yang menjadi faktor 
berpengaruh terhadap motivasi kerja, yaitu: 1. Physiological needs, 2. Safety needs, 3. Affiliation or 
acceptance needs, 4. Esteem needs, 5. Self-actualization needs. Kemudian dari faktor kebutuhan tersebut 
diturunkan menjadi indikator-indikator untuk mengetahui motivasi non-finansial pegawai, yaitu: 
engagement, commitment, satisfaction, dan turnover, dikutip dari (Wibowo, 2017). 

Disiplin kerja pada perusahaan ini juga merupakan faktor yang perlu mendapatkan perhatian 
dari perusahaan. Seorang pegawai yang disiplin akan tampak serius mengerjakan tugasnya untuk 
mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan (Maryani, 2015). Menurut (Irwan, I., & Latief, 2023), 
disiplin kerja merupakan pembentukan mental individu atau kelompok yang ingin menuruti semua 
sistem yang telah diputuskan dalam perusahaan. Disiplin kerja berkaitan dengan motivasi, disiplin, 
kecerdasan, yang memengaruhi peningkatan kinerja pegawai. Menurut (Hasibuan, 2017), “Kedisiplinan 
adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan dan peraturan-peraturan yang 
berlaku”. Disiplin yang baik dapat mencerminkan seberapa besar tanggung jawab pegawai terhadap 
pekerjaannya. Disiplin kerja menurut (Sastrohadiwiryo, 2013) adalah suatu sikap menghormati, 
menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya 
apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. Disiplin kerja dapat dilihat dari 
kehadiran, ketepatan pada peraturan, dan bekerja secara etis. Faktor yang memengaruhi disiplin kerja 
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adalah faktor kepribadian dan lingkungan yang di dalamnya ada karenanya disiplin kepatuhan pada 
aturan, penghargaan yang diberikan atasan, internalisasi. 

Selama observasi, masalah disiplin kerja pada perusahaan ini yang paling menonjol adalah 
banyaknya pegawai yang datang terlambat. Ada pula pegawai yang molor pada jam istirahat. Terjadinya 
peningkatan absensi para pegawai menjadi sorotan. Daftar absensi para pegawai disinyalir belum 
termasuk pegawai yang izin tiba-tiba di tengah jam kerja dengan alasan pribadi. Dengan tingginya 
absensi pegawai menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan karyawan masih rendah. Oleh karena itu, 
kedisiplinan dalam suatu organisasi harus ditingkatkan, karena tanpa dukungan kedisiplinan pegawai 
yang baik, maka sulit untuk mewujudkan tujuan organisasi. Selain itu, pegawai perusahaan ini masih 
mengabaikan beberapa tugas yang menjadi kewajibannya, seperti pencapaian target penjualan yang 
belum optimal dan keterlambatan pengumpulan rekapitulasi omset harian sehingga bagian keuangan 
sering kali mengalami kesulitan dalam melakukan rekapitulasi. Pada kasus ini, terlihat bahwa masih 
rendahnya tanggung jawab pegawai dalam melakukan tugas yang diamanahkan kepadanya. Hal ini 
menandakan bahwa pegawai kurang mampu mematuhi standar kerja yang telah ditetapkan perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi 
non-finansial dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di bidang BPHTB dan PBB pada Badan 
Pendapatan Daerah Kota Medan agar dapat mengoptimalkan lagi kinerja pegawai mereka dengan 
membantu meningkatkan motivasi non-finansial dari masing-masing pegawainya, dan meningkatkan 
disiplin kerja pada sumber daya yang ada. Meskipun perbedaannya pada penelitian terdahulu terletak 
pada kondisi penelitian yang dilakukan saat isu resesi terjadi dan banyak terjadi inflasi serta banyaknya 
kerja yang beralih ke freelance dengan skill digital yang mungkin membuat pegawai tidak termotivasi 
penuh di kantor sehari-hari. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian: 
“Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Bidang BPHTB dan 
PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan.” 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian yang dilakukan terdiri dari 3 variabel, yaitu motivasi non-finansial (X1) dan disiplin kerja 

(X2) sebagai variabel bebas, serta Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel terikat. Pendekatan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Julianti et al., 2015), pendekatan asosiatif 
adalah suatu pendekatan penelitian di mana peneliti bertujuan untuk menganalisis permasalahan mengenai 
adanya hubungan suatu variabel dengan variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan analisis jalur. Yang menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, dan variabel, 
sedangkan analisis jalur sering disebut sebagai analisis generasi kedua dari analisis multivariat. Analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 
responden. Dan biasanya, para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. Teknik skala yang 
dilakukan adalah teknik skala Likert, dirancang untuk menguji tingkat kesetujuan responden terhadap 
suatu pernyataan atau pertanyaan. 
 

HASIL PENELITIAN 
 
Uji ALnallisis Regresi Linear Berganda 
 Model regresi linear bergalnda  digunalkaln untuk mengetalhui pengalruh dalri valrialbel 
bebals (independen) terhaldalp valrialbel terikalt (dependen). 
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Ta lbel 1. Uji Regresi Linealr Bergalndal 
 

Sumber: Pengola lhaln Da ltal SPSS 29.00 (2024) 
 

Dalri talbel dialtals dalpalt ditentukaln persalmalaln regresinyal berdalsalrkaln kolomB yalng merupalkaln 
koefisien regresi paldal tialp valrialbelnyal. Jaldi persalmalaln regresinyal aldallalh sebalgali berikut. 

Y = al + X1 + X2 + Ɛ 
 
Kinerjal Pegalwali = 3.215 + 0.519 + 0.600 + Ɛ 
 

Berikut penjelalsaln mengenali halsil persalmalaln regresi dalpalt implementalsikaln sebalgali berikut: 

a. Nilali konstalntal sebesalr 3.215 menunjukkaln balhwal bilal Motivalsi Non- Finalnsiall daln Disiplin 
Kerjal dallalm kealdalaln tetalp alrtinyal tidalk mempengalruhikinerjal pegalwali.. 

b. Nilali Motivalsi Non-Finalnsiall sebesalr 0.519 dengaln menunjukkaln alngkal positif yalng alrtinyal 
Motivalsi Non-Finalnsiall mempengalruhi peningkaltaln kinerjal. 

c. Nilali Disiplin Kerjal sebesalr 0.600 dengaln menunjukkaln alngkal positif yalng alrtinyal 
Disiplin Kerjal alkaln mempengalruhi peningkaltaln kinerjal. 

 
1. Pengujia ln Hipotesis 

Uji t (Palrsiall) 
Dilalkukaln untuk menguji besalrnyal pengalruh malsing – malsing valrialbel. Ujit dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln nilali t hitungaln dengaln t talbel altalu melihalt nilali. (Sugiyono, 2012). 

1) Bentuk pengujialnnyal sebalgali berikut: 

- HO : rs = 0, alrtinyal tidalk terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals 
(X) dengalnvalrialbel terikalt (Y). 

- HO : rs ≠ 0, alrtinyal terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals (X) dengaln valrialbel terikalt 
(Y). 

2) Dalsalr pengalmbilaln keputusaln aldallalh sebalgali berikut: 

- Jikal t talbel > t hitung malkal Ho diterimal. Tidalk berpengalruh signifikaln. 

- Jikal t talbel < t hitung malkal Ho ditolalk. Berpengalruh signifikaln. 
Berdalsalrkaln halsil output SPSS 29 malkal halsil uji t dalpalt dilihalt paldal talbel 4.9 dibalwalh ini: 
 

Ta lbel 2 Uji t (Palrsiall) 
 

Sumber: Pengola lhaln Daltal SPSS 29.00 (2024) 
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Penga lruh Motiva lsi Non-Fina lnsia ll Terha ldalp Kinerja l Pegalwali 
 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh Motivalsi Non-Finalnsiall berpengalruh secalral individuall 
(palrsiall) dalm mempunyali hubungaln yalng signifikaln altalu tidalk terhaldalp Kinerjal Pegalwali. Daltal halsil 
pengelolalhaln daltal SPSS Versi 29, malkal halsiluji t yalng diperoleh sebalgali berikut: 

thitung = 12.015 
 

ttalbel  = 20.017 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln: 

1) HO diterimal jikal : thitung < ttalbel, paldal α = 5% daln df = 58 

2) HO ditolalk jikal : thitung > ttalbel paldal α = 5% daln df = 58 

 
Galmbalr 4 Kriteria l Pengujia ln Hipotesis Uji t (Motiva lsi Non-Finalnsiall) 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral palrsiall pengalruh Motivalsi Non- Finalnsiall terhaldalp 
Kinerjal Pegalwali, malkal diperoleh nilali thitung untuk valrialbel Motivalsi Non-Finalnsiall aldallalh 12.015 

daln tta lbel dengaln α = 5% sebesalr 2.0017. Nilali ttalbel < thitung = 2.0017 < 12.015. Malkal berdalsalrkaln 

pengalmbilaln keputusaln dalpalt disimpulkaln balhwal H0 ditolalk daln Hal diterimal, hall ini 
menunjukkaln balhwal pengalruh yalng signifikaln alntalral Motivalsi Non-Finalnsiall terhaldalp Kinerjal 
Pegalwali. 
 
Penga lruh Disiplin Kerjal Terhaldalp Kinerja l Pegalwali 

Uji t digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh Disiplin Kerjal berpengalruh secalral individuall 
(palrsiall) daln mempunyali hubungaln yalng signifikaln altalu tidalk terhaldalp Kinerjal Pegalwali. Daltal halsil 
pengelolalhaln daltal SPSS Versi 29, malkal halsil uji t yalngdiperoleh sebalgali berikut: 

thitung = 15.914 
 

ttalbel = 2.0017 

Kriterial pengalmbilaln keputusaln: 

3) HO diterimal jikal : thitung < ttalbel, paldal α = 5% daln df = 58 

4) HO ditolalk jikal : thitung > ttalbel, paldal α = 5% daln df = 58 

 
Sumber: Pengola lhaln Da ltal SPSS 29.00 (2024) 

Galmbalr 2 Kriteria l Pengujia ln Hipotesis Uji t (Disiplin Kerjal) 
 

-1.661 

    

  

1.66
1 

12.0
15 

-1.661 1.661 15.914 
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Berdalsalrkaln halsil pengujialn secalral palrsiall pengalruh Disiplin Kerjal terhaldalp Kinerjal Pegalwali, 
malkal diperoleh nilali thitung untuk valrialbel Disiplin Kerjal aldallalh 15.914 daln ttalbel dengaln α = 5% 

sebesalr 2.0017. Nilali ttalbel<thitung = 2.0017<15.914 . Malkal berdalsalrkaln pengalmbilaln keputusaln dalpalt 

disimpulkaln balhwal H0ditolalk daln Hal diterimal, hall ini menunjukkaln balhwal secalral palsriall aldal 
pengalruh yalng signifikaln alntalral Disiplin Kerjal terhaldalp Kinerjal Pegalwali. 

 
Uji F (Simultaln) 

a. Bentuk Pengujialnnyal sebalgali berikut: 
- HO : rs = 0, alrtinyal tidalk terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals (X) dengalnvalrialbel 

terikalt (Y) 
- HO : rs ≠ 0, alrtinyal terdalpalt pengalruh alntalral valrialbel bebals (X) dengaln valrialbelterikalt (Y) 

b. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm pengujialn ini aldallalh: 

- Jikal  fhitung < ftalbel malkal  Ho diterimal. Signifikaln <0.05 alrtinyal berpengalruh. 

- Jikal fhitung > ftalbel malkal Ho ditolalk. Signifikaln > 0.05 alrtinyal tidalk berpengalruh. 
Berdalsalrkaln halsil output SPSS malkal halsil uji F dalpalt dilihalt paldal talbel 4.10 sebalgali berikut: 

 
Sumber: Pengola lhaln Da ltal SPSS 29.00 (2024) 

Dalri uji ANOVA atau F test di dalpalt nilali Fhitung (672.777)> Ftalbel (2,70) dengaln tingkalt 

signifikalsi < 0.001. Nilali signifikaln jaluh lebih kecil dalri 0.05 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Hall ini 
menunjukaln balhwal secalral simultaln yalng menyaltalkaln balhwal aldal pengalruh signifikaln 
Motivalsi Non-Finalnsiall daln Disiplin Kerjal secalral bersalmal salmal terhaldalp kinerjal pegalwali. 
 
Uji Koefisien Determina lsi (R-Squalre) 

Menurut (Sugiyono, 2012) koefisien determinalsi paldal intinyal mengaltur seberalpal jaluh 
dallalm meneralngkaln valrialsi valrialbel dependen.calral lalin untuk melihalt kesesualialn modeln regresi linealr 
yalitu dengaln mengukur konstribusi yalngdiberikaln oleh valrialbel bebals (X) dallalm memprediksi nilali Y. 

Berdalsalrkaln halsil output SPSS, malkal halsil uji koefisien determinalsi dalpalt dilihalt paldal talbel 
4.11 . dibalwalh ini. 

 
Sumber: Pengola lhaln Daltal SPSS 29.00 (2024) 

 
Berdalsalrkaln talbel 4.11. dialtals dalpalt dilihalt balhwal nilali koefisiendeterminalsi (R2) aldallalh sebesalr 

0.959 menunjukkaln balhwal kemalmpualn valrialbel independen yalitu Motivalsi Non-Finalnsiall daln 
Disiplin Kerjal dallalm menjelalskaln valrialbel dependen yalitu kinerjal pegalwali aldallalh sebesalr 95,9%. 
Sedalngkaln sisalnyal sebesalr (100%-95,9%= 4,1%) dipengalruhi oleh valrialble dilualr regresi. Besalrnyal 
valrialble lalin sering disebut sebalgali error. 
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PEMBAHASAN  

 
Penelitian ini mengungkap tentang Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan, dengan hipotesis yang 
telah ditetapkan. Berikut penjelasannya mengenai masing-masing variabel. 

 
Pengaruh Motivasi Non-Finansial Terhadap Kinerja Pegawai   

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Motivasi Non-Finansial terhadap Kinerja Pegawai, 
diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 12.015 > 2.0017 dengan angka signifikansi 0.001 < 0.05. 
Berdasarkan pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Motivasi Non-Finansial terhadap Kinerja Pegawai. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai   

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai, diperoleh 
nilai thitung lebih besar dari ttabel, yaitu 15.914 > 2.0017 dengan angka signifikansi 0.001 < 0.05. Berdasarkan 
pengambilan keputusan, dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan antara Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 

 
Pengaruh Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai   

Dari uji ANOVA atau F-test, diperoleh nilai Fhitung (672.777) > Ftabel (2,70) dengan tingkat signifikansi 
0.001. Nilai signifikansi jauh lebih kecil dari 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja 
terhadap Kinerja Pegawai. 

 

PENUTUP 
 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa Motivasi 
Non-Finansial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bidang 
BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah Kota Medan. Selain itu, Disiplin Kerja juga 
memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di instansi tersebut. 
Secara bersama-sama, Motivasi Non-Finansial dan Disiplin Kerja memberikan pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Bidang BPHTB dan PBB pada Badan Pendapatan Daerah 
Kota Medan.   
 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi 
perusahaan agar lebih memperhatikan Motivasi Non-Finansial yang diberikan kepada pegawai, 
seperti memberikan pengakuan atau penghargaan bagi pegawai yang layak menerimanya, guna 
meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, perusahaan juga perlu memperhatikan Disiplin Kerja yang 
diterapkan oleh pegawai agar dapat mendorong peningkatan kinerja.  Penelitian ini terbatas pada 
dua variabel bebas yang diukur pengaruhnya terhadap kinerja pegawai. Bagi peneliti selanjutnya, 
disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti pelatihan, pengembangan karier, dan 
lingkungan kerja. Pengembangan indikator-indikator dari variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini juga dapat dilakukan untuk memperkaya pengetahuan dan penelitian lebih lanjut tentang kinerja 
pegawai di instansi tersebut. 
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